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Abstract

Aeromonas salmonicida caused furunculosis in fish and caused economical lost in aquaculture.
This study aimed to determine of blood picture in carp infected of A. salmonicida, also
performed histopathological examination. A total of 4 atypical isolates of A. salmonicida have
been isolated from fish in the 4 regions in Indonesia that is Pontianak, Semarang, Yogyakarta,
Jambi and one atypical isolate of A. salmonicida subspecies smithia from ATCC as a control.
There were 45 carp with 12-15 cm of size were divided into 5 groups. Group 1 to 4 of fish were
infected with A. salmonicida intraperitoneally with a dose of 0,1ml x 10* cells/ml, with four
different isolates of A. salmonicida. Group 5 was not infected as a control. Isolate of A.
salmonicida from Pontianak showed the increase of total leucocyte and haemoglobin at day 7
post infection, and mean of heterofil, limphocyte and monocyte at day 7 post infection. Isolate of
A. salmonicida from Pontianak was pathogen and caused accute. A. salmonicida isolates from
Yogyakarta cause pathological changes of the lightest. Isolates from Jambi and Pontianak cause
skin lesions to the muscle layer, epicarditis from day-3 after infection.
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Abstrak

Aeromonas salmonicida merupakan bakteri penyebab furunculosis pada ikan yang
mengakibatkan kerugian ekonomi di dalam budidaya ikan air tawar. Penelitian bertujuan
mengetahui gambaran darah ikan Mas (Cyprinus carpio) yang diinfeksi oleh A. salmonicida,
juga dilakukan pemeriksaan histopatologi. Sebanyak empat isolat atipikal A. salmonicida telah
diisolasi dari ikan di empat daerah di Indonesia yaitu Pontianak, Semarang, Yogyakarta, Jambi
dan satu isolat atipikal A. salmonicida subjenis smithia dari ATCC sebagai kontrol. Sebanyak 45
ekor ikan mas berukuran 12-15 cm dibagi menjadi lima kelompok. Kelompok 1-4 diinfeksi
dengan A. salmonicida 0,1ml x 10* sel/ml secara intraperitoneal dari empat isolat berbeda.
Kelompok ikan 5/kontrol tidak dilakukan infeksi bakteri. Isolat A. salmonicida yang berasal
dari Pontianak menunjukkan jumlah leukosit total dan kadar hemoglobin meningkat jelas pada
hari ke-7 sesudah infeksi, disertai peningkatan jumlah rata-rata heterofil, limfosit dan monosit
pada hari ke-7 sesudah infeksi. Berdasarkan hasil pemeriksaan darah menunjukkan bahwa
isolat A. salmonicida dari Pontianak merupakan isolat patogen yang menyebabkan reaksi akut
jika dibandingkan dengan isolat dari daerah lain. Isolat A. salmonicida dari Yogyakarta
menyebabkan perubahan patologi paling ringan. Isolat dari Jambi dan Pontianak
menyebabkan lesi kulit hingga lapisan otot, epicarditis mulai hari ke-3 sesudah infeksi.

Kata kunci: A. salmonicida, darah, histopatologi, ikan mas (Cyprinus carpio)
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Pendahuluan Bacterium salmonicida atau Bacterium trutta)
pada ikan trout di sejumlah hatchery di Jerman

Emmerich dan Weibel pada tahun 1894 (Cipriano dan Bullock, 2001). Aeromonas
menemukan A. salmonicida (sebelumnya salmonicida adalah salah satu spesies dari

disebut dengan Baccilus salmonicida atau genus Aeromonas yang patogen dan sangat
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berbahaya pada budidaya intensif ikan jenis
salmonid (Austin dan Austin 2007). Ada
indikasi bahwa jenis ikan non-salmonid yang
hidup di lingkungan tawar, payau maupun laut
sangat rentan terhadap serangan bakteri ini,
termasuk jenis ikan karper, lamprey, lele, pike,
ikan putih, tinca-tinca, patin, mas koki dan
spesies ikan laut antara lain seperti sable fish
dan ikan sidat. Jenis ikan cyprinids, terutama
ikan mas, dapat juga terinfeksi A. salmonicida
subspesies nova atau smithia (Schachte, 1987,
Hastings, 1988; Inglis et al., 1993; Austin dan
Austin, 2007).

Infeksi A. salmonicida menyebabkan
proses pembengkakan dan haemoragik di
antara jaringan epidermis dan dermis. Zona
pembengkakan berwarna merah yang secara
bertahap dapat meluas. Kerusakan jaringan
terjadi dengan adanya pembentukan pusat ulcer
pada permukaan tubuh, lebih sering menyerang
pada sisi lambung (Miyazaki et al., 2001; Burr
et al., 2002; Austin dan Austin, 2007).

Pada ikan salmon yang disuntik secara
intramuskuler dengan bakteri virulen, target
infeksi dikembangkan di tempat infeksi selama
72 jam. Lesi sebagai target dari nekrosis
myofibrillar yang berkembang dengan cepat ke
pembuluh darah dan terjadi pendarahan.
Meskipun infiltrasi leukositik awal diamati,
adanya leukopenia parah dilaporkan terjadi
dengan meningkatnya nekrosis pada jaringan,
adanya bakteri infiltrasi ke jaringan lain
menghasilkan septikemia besar. Pada infeksi
akut, target organ adalah ginjal anterior, limpa
atau miokardium. Hematopoietik nekrosis,
degenerasi tubulus miokard dan ginjal, dan
nekrosis fokal hati secara konsisten diamati.
Jantung dan limpa organ yang paling sering
terinfeksi pada ikan kronis. Lesi furunkel
belum tentu terjadi, tetapi sering dikaitkan
dengan infeksi kronis. Ketika terjadi lesi,
furunkel pada ikan terdiri dari cairan eksudat,
jaringan nekrotik, makrofag dan berbeda dari
furunkel pada hewan vertebrata homeotherm,
yang ditandai oleh adanya massa nekrotik
leukosit polimorfonuklear (Burr et al., 2005;
Cipriano dan Bullock, 2001).

Darah dianggap sebagai faktor yang
menunjang sistem pertahanan non-spesifik dan
spesifik pada ikan, karena ada komponen di
dalam darah yang mampu melawan mikrob
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patogen dan melindungi tubuh ikan dari
serangan berbagai patogen tersebut. Mikrob
yang masuk ke tubuh ikan akan dimangsa/
difagosit oleh leukosit polimorfonuklear yang
berfungsi melawan serangan berbagai jenis
mikroba (Yavuscan et al., 2005).

Proses pembentukan darah terjadi
terutama di ginjal pada ikan sedangkan pada
mamalia terjadi terutama di sumsum tulang.
Ikan mempunyai volume darah lebih sedikit
dibanding dengan vertebrata lainnya. Volume
darah ikan berkisar 2—4 ml/100 g berat tubuh
ikan. Fungsi utama darah adalah membawa
makanan dari saluran pencernaan dan oksigen
ke jaringan (bersifat nutrisional), mengangkat
hasil metabolik, CO, dan lain-lain ke jaringan
ekskretorik, mengangkat hormon-hormon dari
kelenjar endokrin dan bahan-bahan antara satu
ke tempat lain. Fungsi darah yang lain yaitu
memelihara keseimbangan asam-basa darah,
keseimbangan  osmotik  darah,  distribusi
elektrolit, distribusi panas tubuh dan lain-lain
(Benli dan Yavuzcan, 2004).

Jumlah leukosit ikan normal berkisar
antara 0,15x10° sel/mm?®. Jumlah leukosit pada
ikan mas sehat berkisar 0,032-0,146x10°
sel/mm?® (Bond, 1979; Harikrishnan et al.,
2003). Peningkatan jumlah leukosit dapat
dijadikan petunjuk adanya fase pertama infeksi,
stres maupun leukemia. Peningkatan jumlah
leukosit disebabkan oleh peningkatan aktivitas
pembelahan sel, karena leukosit berperan
dalam mengeliminasi patogen yang masuk ke
dalam tubuh (Anderson dan Siwicki, 1995; Zou
et al., 2000).

Menurut Austin dan Austin (2007), ikan
mas yang terinfeksi A. salmonicida secara
signifikan menunjukkan penurunan secara
cepat gula darah sehingga mengakibatkan
guncangan hipoglikaemik yang ditandai
terjadinya pemanfaatan secara berlebihan
glukosa darah selama pertumbuhan patogen
sebagai penyebab kematian akut pada ikan.

Penelitian ini bertujuan mengetahui
gambaran darah, perubahan makroskopik
patologi dan histopatologi organ ikan mas
(Cyprinus  carpio) vyang diinfeksi A.
salmonicida.
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Metode Penelitian

Lima isolat A. salmonicida berasal dari
ikan nila/O. niloticus (Pontianak), ikan gurame/
O. gauramy (Semarang), ikan bawal air tawar/
C. macropumum (Yogyakarta), ikan mas/C.
carpio (Jambi) dan satu isolat A. salmonicida
subsp. smithia dari ATCC (Americans Type
Culture Collection) nomor : 49393 sebagai
kontrol, dilakukan revirulensi terlebih dahulu
sebelum perlakuan. lkan uji dalam penelitian
ini adalah ikan mas (C. carpio) berukuran
12-15 cm sebanyak 45 ekor berasal wilayah
Kabupaten Sleman Propinsi  Yogyakarta.
Pengambilan sampel darah melalui vena
kaudalis dan pemeriksaan histopatologik kulit,
hati, ginjal dan jantung pada hari ke 3, 5, 7
sesudah infeksi. Pemberian pakan dilakukan
sebesar 5% dari berat tubuh ikan. Pengamatan
yang dilakukan meliputi gejala Klinis,
perubahan makroskopis dan histopatologi.

Revirulensi dilakukan dengan cara ikan
mas diinfeksi secara intraperitoneal dengan 0,1
ml dari masing-masing isolat A. salmonicida
mengandung 10’ sel/ml, selanjutnya semua
ikan mas diotopsi, reisolasi dan reidentifikasi
terhadap adanya A. salmonicida.

Ikan mas berukuran 12—15 cm sebanyak
45 ekor dibagi menjadi 5 kelompok masing-
masing terdiri atas 9 ekor. lkan kelompok 1
hingga 4 diinfeksi 4 isolat A. salmonicida
berbeda masing-masing 0,Aml x 10* sel/ml
secara suntikan intraperitoneal, ikan kelompok
5 tidak diinfeksi bakteri sebagai pembanding.
Pengambilan darah ikan dilakukan dengan cara
ikan dibius dengan minyak cengkeh secara
rendaman, setelah pingsan diambil darah pada
vena kaudalis sebanyak 0,5-1 ml masing-
masing 3 ekor pada hari ke 3, 5, dan 7 sesudah
infeksi. Sampel diawetkan dalam tabung
eppendorf yang mengandung EDTA (ethylene
diaminotetra acetic acid) untuk pemeriksaan
jumlah leukosit total, heterofil, limfosit,
monosit dan hemoglobin.

Penghitungan total leukosit dihitung
menurut Blaxhall dan Daisley (1973) dengan
cara sampel darah dihisap dengan pipet leukosit
sampai skala 0,5 dan dilanjutkan dengan
menghisap larutan Turk sampai skala ‘11°,
kemudian dihomogenkan dengan menggoyang-
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goyangkan pipet tersebut agar tercampur
merata. Tetesan pertama dibuang, kemudian
tetesan berikutnya dimasukkan ke dalam
hemositometer dan ditutup dengan kaca
penutup. Perhitungan dilakukan menggunakan
mikroskop pada 5 kotak besar hemositometer.

Y Leukosit =Y Sel terhitung X 50 sel/mm?®
(Blaxhall dan Daisley, 1973)

Kadar hemoglobin diukur menggunakan
sahlinometer caranya tabung sahlinometer diisi
larutan HCI 0,1 N sampai angka 10 (garis skala
paling bawah pada tabung salinometer) dan
tabung tersebut ditempatkan diantara 2 tabung
warna standar, kemudian darah ikan diambil
dari tabung eppendorf dengan pipet sahli
sebanyak 0,02 ml. Ujung pipet diusap tissue,
kemudian darah dimasukan ke dalam tabung
sahli dan didiamkan selama 3 menit. Terakhir
ditambahkan akuades sedikit demi sedikit,
diaduk sampai warnanya tepat sama dengan
warna standar. Kadar Hb dinyatakan dalam
gram/dL (Wedermeyer dan Yasutake, 1977).

Hasil dan Pembahasan

Hasil pemeriksaan darah ikan mas (C.
carpio) menunjukkan bahwa seluruh ikan uiji
setelah diinfeksi A. salmonicida memberikan
respon bervariasi. Perhitungan jumlah darah
ikan yaitu menggunakan analysis of variance
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji LSD
(Least Significant Difference). Berdasarkan
hasil perhitungan jumlah total leukosit ikan dari
4 isolat berbeda vyaitu Jambi, Semarang,
Pontianak dan Yogyakarta menunjukkan hasil
bahwa isolat Yogyakarta dan Pontianak pada
pengambilan darah hari ke-5 merupakan isolat
yang menunjukkan hasil yang lebih besar
dibandingan dengan kontrol, sedangkan 2 isolat
dari daerah lain tidak menunjukkan lebih kecil
dibandingkan kontrol.

Rata-rata jumlah total leukosit ikan pada
hari ke-7 sesudah infeksi menunjukkan isolat
Yogyakarta 2050 sel/p 1, Pontianak (7750
sel/ul), Jambi (3433.3 sel/ul), Semarang (600
sel/ul) dan kontrol (1500 sel/ul). Berdasarkan
hasil rata-rata leukosit total menunjukkan
bahwa respon imun dari ikan yang diberi
perlakuan dengan isolat Pontianak pada hari
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ke-7 sesudah infeksi menunjukkan hasil jumlah
leukosit tertinggi jika dibandingkan dengan
isolat yang lain (Gambar 1).

Berdasarkan jumlah rata-rata heterofil
ikan pada hari ke-7 sesudah infeksi
menunjukkan peningkatan heterofil yang jelas.
Rata-rata jumlah heterofil pada hari ke-7
sesudah infeksi dari isolat Yogyakarta adalah
248.50 sel/ul, Pontianak (4413.17 sel/ul),
Jambi (1595.67 sel/ul), Semarang (102 sel/pl)
dan kontrol (173.33 sel/ul). Berdasarkan hasil
rata-rata heterofil menunjukkan bahwa respon
imun dari ikan yang diberi perlakuan dengan
isolat Pontianak pada hari ke-7 sesudah infeksi
menunjukkan hasil heterofil tertinggi jika
dibandingkan dengan isolat daerah lain. Namun
rata-rata jumlah heterofil ikan yang diinfeksi
isolat dari Semarang menunjukkan penurunan
pada hari ke-7 (Gambar 2).

Berdasarkan jumlah limfosit ikan pada
hari ke-5 sesudah infeksi menunjukkan hasil
peningkatan yang jelas. Rata-rata limfosit ikan
pada hari ke-5 sesudah infeksi yang diberi
perlakuan isolat dari Jambi adalah 1254.00
sel/ul, Semarang (578.67 sel/ul), Pontianak
(2427sel/ul) dan Yogyakarta (2512.50 sel/ul).
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan rata-
rata limfosit tertinggi ditunjukkan oleh
perlakuan dengan isolat dari Yogyakarta pada
hari-5 sesudah infeksi. Namun jumlah rata-rata
limfosit dari ikan yang diinfeksi isolat
Semarang menunjukkan penurunan sejak hari
ke-3 hingga ke-7 (Gambar 3).

Berdasarkan rata-rata monosit ikan
menunjukkan peningkatan monosit yang jelas
pada hari ke-7 sesudah infeksi. Rata-rata
heterofil ikan pada hari ke-7 sesudah infeksi
yang diberi perlakuan dengan isolat Jambi
adalah 423.67 sel/pl, Semarang (94 sel/ul),
Pontianak (1291.50 sel/ul) dan Yogyakarta
(247 sel/ul). Hal ini menunjukkan bahwa isolat
Pontianak pada hari ke-7 sesudah infeksi
menyebabkan peningkatan monosit tertinggi
dibandingkan isolat dari daerah lain, kecuali
pada ikan yang diinfeksi isolat dari Semarang
tampak menurun (Gambar 4).

Rata-rata hemoglobin pada darah ikan
yang diinfeksi isolat dari Jambi, Semarang,
Pontianak dan Yogyakarta menunjukkan hasil
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yang berbeda dengan kontrol. Peningkatan
kadar hemoglobin menunjukkan hasil yang
tidak signifikan jika dibandingkan dengan
kontrol. Rata-rata penurunan kadar hemoglobin
ditunjukkan pada ikan yang diinfeksi isolat dari
Jambi pada hari ke-7 sesudah infeksi adalah
7,47 g/dL dan ikan yang diinfeksi isolat dari
Pontianak pada hari ke-5 sesudah infeksi
adalah 7,53 g/dL jika dibandingkan dengan
kontrol (8,7 g/dL). Rata-rata hemoglobin dari
ikan yang diinfeksi isolat dari Semarang
menurun, sedangkan dari Pontianak meningkat
pada hari ke-7 sesudah infeksi (Gambar 5).

Meningkatnya jumlah leukosit dapat
dijadikan petunjuk fase pertama infeksi, stres
maupun leukemia. Peningkatan jumlah leukosit
disebabkan meningkatnya aktivitas pembelahan
sel karena leukosit berperan mengeliminasi
patogen yang masuk kedalam tubuh (Anderson
dan Siwicki, 1995; Zou et al., 2000).

Pada teleostei, sel heterofil berasal dari
ginjal anterior (jaringan haemotopoeitik) dan
jumlahnya antara 6—8% dari jumlah leukosit,
sedangkan pada mamalia berkisar 60-70%
(Nitimulyo, 2001). Pada infeksi bakterial yang
akut sel heterofil berfungsi sebagai sel
fagositik. Satu sel heterofil dapat memfagosit
5-20 bakteri sebelum sel heterofil tersebut
tidak aktif/mati. Pada ikan jumlahnya hanya
0,1% dari total leukosit tetapi jumlahnya dapat
meningkat dengan cepat 48 jam sesudah
infeksi. Monosit yang bermigrasi ke jaringan
disebut makrofag dan mampu memfagosit 100
bakteri. Bila partikel asing telah difagosit,
lisosom segera melekatkan diri pada vesikel
fagositik sehingga kedua membran saling
bersatu, selanjutnya lisosom melimpahkan
enzim asam hidrolase kedalam vesikel.
Makrofag dihasilkan oleh organ thymus, ginjal,
hati, dan limpa (Fujaya, 2004).

Berdasarkan rata-rata jumlah leukosit
total, heterofil, limfosit dan monosit ikan mas
yang diinfeksi isolat Semarang menunjukkan
penurunan sejak hari ke-3 hingga hari ke-7
sesudah infeksi. Hal tersebut berbeda dengan
darah ikan mas yang diinfeksi A. salmonicida
isolat Pontianak yang menunjukkan kenaikan
dari hari ke-3 hingga ke-7 sesudah infeksi.
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Tabel 1. Rata-rata jumlah leukosit total, heterofil, limfosit dan monosit (sel/ul) ikan mas yang diinfeksi dengan A.

salmonicida.
Parameter Hari ke- Kontrol Jambi Semarang Pontianak Yogyakarta
Leukosit total 3 1500 600 1466,7 1433,3 1950
5 1500 1633,3 1100 3233,3 3583,3
7 1500 3433,3 600 7750 2050
Heterofil 3 173,33 100,67 311 155 210,17
5 173,33 213,33 370 222,33 806,67
7 173,33 1595,67 102 4413,17 248,50
Limfosit 3 1251,67 433 979,67 1143,67 1393,17
5 1251,67 1254 578 2427 2512,50
7 1251,67 1414 394 2057,33 1554,50
Monosit 3 75 66,33 176 131,33 238,33
5 75 171,67 151,33 584 264,17
7 75 423,67 94 1291,50 247
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Gambar 1. Rata-rata leukosit darah ikan mas (C. carpio) dari kelompok Kontrol,
Jambi, Semarang, Pontianak dan Yogyakarta.
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Gambar 2. Rata-rata heterofil darah ikan mas (C. carpio) dari kelompok Kontrol,
Jambi, Semarang, Pontianak dan Yogyakarta.
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Gambar 3. Rata-rata limfosit darah ikan mas (C. carpio) dari kelompok Kontrol,
Jambi, Semarang, Pontianak dan Yogyakarta.
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Gambar 4. Rata-rata monosit darah ikan mas (C. carpio) dari kelompok Kontrol,
Jambi, Semarang, Pontianak dan Yogyakarta.
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Gambar 5. Rata-rata hemoglobin darah ikan mas (C. carpio) dari kelompok Kontrol,

Jambi, Semarang, Pontianak dan Yogyakarta.
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Haniffa dan Mydeen (2011) melaporkan
adanya kenaikan jumlah leukosit, limfosit dan
PCV (packed cell volume) yang signifikan pada
48 jam sesudah infeksi A.hydrophila. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian infeksi A.
salmonicida  dengan  isolat  Pontianak.
Aeromonas salmonicida dapat menyebabkan
penurunan hematokrit dan leukopenia (Munro,
1987; Stosik et al., 2001), kondisi ini sesuai
hasil rata-rata leukosit dan diferensial leukosit
ikan yang diinfeksi oleh A. salmonicida isolat
Semarang yang selalu terjadi penurunan hingga
hari ke-7 sesudah infeksi.

Jumlah rata-rata hemoglobin ikan mas
yang diinfeksi A. salmonicida isolat dari
Pontianak menunjukkan peningkatan pada hari
ke-7 sesudah infeksi. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Shieh dan Maclean (1976) yang
menginfeksi brook trout dengan A. salmonicida
menyebabkan kenaikan hemoglobin pada hari
ke-3 sesudah infeksi.

Aeromonas salmonicida menyebabkan
septisemia dengan tanda eksternal seperti
haemoragi, nekrosis dan ulcer. Hasil nekropsi
ikan mas pada hari ke 3, 5 dan 7 sesudah
infeksi menunjukkan perubahan makroskopik
yang relatif ringan, kulit tidak menunjukkan
lesi furunkel, dan mata tidak ada exophthalmus
(Tabel 2). Pemeriksaan histopatologik Kkulit,
hati, ginjal dan jantung dilakukan sesaat setelah
pengambilan darah (Tabel 3).

Pemeriksaan histopatologi kulit, hati,
ginjal dan jantung dilakukan sesaat setelah
perubahan histopatologi pada kulit mulai jelas
pada hari kelima sesudah infeksi berupa oedem
yang menjadi nekrosis lapisan otot pada
kelompok ikan yang diinfeksi isolat dari
Yogyakarta (Gambar 6). Ketiga isolat A.
salmonicida lainnya (dari Jambi, Semarang dan
Pontianak) menunjukkan radang pada lapisan
epidermis pada hari kelima, dan radang mulai

epidermis hingga lapisan otot pada hari ke
tujuh (Gambar 7, 8, 9).

Histopatologik  hati  sebagian  besar
menunjukkan perubahan kongesti mulai hari
ketiga hingga ketujuh. Radang hati tampak
pada hati ikan yang diinfeksi A. salmonicida
dari Pontianak, sedangkan pada hati ikan dari
Yogyakarta menunjukkan melanomakrofag dan
vakuolisasi pada hari ketiga, dan nekrosis
pankreas pada hari kelima. Histopatologik
ginjal kelompok ikan yang diinfeksi 4 isolat A.
salmonicida berbeda tidak menunjukkan
perubahan yang berat atau jelas kecuali hanya
kongesti.

Isolat A. salmonicida dari Jambi dan
Pontianak menunjukkan radang pada jantung
(epicarditis) hari ketiga hingga ketujuh. Jumlah
ikan yang menderita radang jantung tampak
paling berat sejak hari ketiga sesudah infeksi
isolat A.salmonicida dari Pontianak. Kelompok
ikan yang diinfeksi isolat A.salmonicida dari
Yogyakarta menunjukkan perubahan radang
jantung paling ringan (Gambar 7 dan 9).

Berdasarkan perubahan histopatologi
menunjukkan bahwa isolat A. salmonicida yang
berasal dari  Yogyakarta = menunjukkan
perubahan yang paling ringan dibandingkan
dengan ketiga isolat yang lain. Aeromonas
salmonicida dapat mencapai jantung pada hari
ketiga hingga hari ketujuh, terutama isolat yang
berasal dari Jambi dan Pontianak menyebabkan
semua ikan perlakuan terkena epicarditis.

Kerusakan pada kulit dimulai oedema
hingga nekrosis lapisan otot pada ikan mas
yang diinfeksi isolat dari Yogyakarta. Radang
kulit pada lapisan epidermis dan myositis
terjadi pada ikan mas yang diinfeksi isolat dari
Jambi, myositis terjadi pada ikan mas yang
diinfeksi isolat Semarang, sedangkan radang
kulit hingga lapisan otot dan heamoragi kulit
terjadi pada ikan mas yang diinfeksi isolat
Pontianak.

Tabel 2. Hasil nekropsi ikan mas (C.carpio) yang diinfeksi A. salmonicida pada hari ke-3, 5, dan 7 kelompok
Pontianak, Yogyakarta, Semarang, Jambi dan ATCC.

No Lesi/ Isolat Pontianak Yogyakarta Semarang Jambi ATCC
1 Harike3
Kulit - - - - -
Hati Merah tua Merah tua Merah tua Merah tua -
Ginjal - - - Merah tua -
Jantung Merah tua Merah tua Merah tua Merah tua -
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Tabel 2. Lanjutan

Infeksi Aeromonas salmonicida Pada lkan Mas

No Lesi/ Isolat Pontianak Yogyakarta Semarang Jambi ATCC

2 Harike5
Kulit Merah - Merah Merah -
Hati - - Merah tua Merah tua Merah
Ginjal - - - - -
Jantung Merah tua Merah tua Merah tua Merah tua -

3 Harike7
Kulit Merah tua - Merah tua Merah tua -
Hati - - - Merah tua -
Ginjal - - Merah tua - -
Jantung Merah tua - Merah tua Merah tua Merah tua

Keterangan : - (tidak ada perubahan).
Tabel 3. Histopatologi organ ikan mas yang diinfeksi isolat A. salmonicida dari berbagai daerah.

No Lama Infeksi/lsolat Pontianak  Yogyakarta Semarang Jambi ATCC

1 Harike3
Kulit - - - - -
Hati Kongesti Kongesti Kongesti Kongesti -
Ginjal - - Kongesti Kongesti -
Jantung Epicarditis  Epicarditis Epicarditis Epicarditis -

2 Harike5
Kulit Radang Radang Radang Radang -
Hati Degenerasi Radang Kongesti Kongesti Kongesti
Ginjal - - - - -
Jantung Epicarditis  Epicarditis Epicarditis Epicarditis  Epicarditis

3 Harike7
Kulit Radang Nekrosis Radang Radang Degenerasi
Hati Degenerasi Degenerasi Kongesti Kongesti -
Ginjal - - Kongesti - -
Jantung Epicarditis ~ Epicarditis  Epicarditis Epicarditis  Epicarditis

Keterangan : - (tidak terjadi perubahan histopatologi organ).

Gambar 6. Histopatologi hati, pankreas, kulit dan jantung ikan mas yang diinfeksi isolat A.

salmonicida dari Yogyakarta. A. Melanomakrofag dan vakuolisasi hati; B. Nekrosis
pankreas; C. Oedema kulit; D. Nekrosis lapisan otot kulit; E. Epicarditis. (Scala][bar

50um).
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Gambar 7. Histopatologi hati, ginjal, kulit dan jantung ikan mas yang diinfeksi isolat A. salmonicida
dari Jambi. A. Degenerasi dan kongesti hati; B. Kongesti ginjal; C. Radang kulit lapisan
epidermis; D. Myositis; E. Epicarditis. (Scala][bar 50um).

Gambar 8. Histopatologi kulit, hati, ginjal dan jantung ikan mas
yang diinfeksi isolat A. salmonicida dari Semarang.
A. Myositis; B. Kongesti hati; C. Kongesti ginjal; D.
Epicarditis. (Scala][bar 50um).

Gambar 9. Histopatologi kulit, hati dan jantung ikan mas yang

diinfeksi isolat A. salmonicida dari Pontianak. A.
Radang kulit hingga lapisan otot; B. Haemoragi kulit;
C. Degenerasi dan melanomakrofag hati, D.
Epicarditis. (Scala][bar 50um).
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Pengaruh Infeksi Aeromonas salmonicida Pada Ikan Mas

Simpulan dan Saran

Simpulan

Infeksi A. salmonicida meningkatkan
jumlah leukosit total dan kadar hemoglobin,
jumlah rata-rata heterofil, limfosit dan monosit.
Isolat A.salmonicida dari Pontianak merupakan
isolate paling patogen. Terjadinya radang,
nekrosis, degenerasi kulit, kongesti, radang dan
degenerasi hati terjadi mulai hari ke-3 setelah
infeksi; kongesti ginjal terjadi pada isolat
Semarang dan Jambi mulai hari ke-3 setelah
infeksi dan menghilang pada hari ke-5 tetapi
muncul lagi pada hari ke-7 pada isolat
Semarang.  Seluruh isolat menyebabkan
epicarditis mulai hari ke- 3 sampai hari ke-7.

Saran

Pemeriksaan gambaran darah ikan
sebaiknya dilanjutkan dengan menambah
jumlah sampel darah ikan yang diambil supaya
didapatkan hasil yang lebih baik.
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